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Abstract—Analysis of student’s errors is an important thing to do to determine the mastery of student

material. In fact, it was found that there were mistakes made by students of class VIII

SMP N 7

Sijunjung in solving math problems with cubes and blocks. Based on the results of the study showed
that students made a lot of mistakes including: 1) conceptual errors, that is students could not choose or
apply the volume formula of cubes and beams, students were wrong in determining the formula for
beam surface area and students did not write the formula for wall-shaped beam surface area, 2)
procedural errors, that is students make mistakes in determining the steps in solving problems and
students do not solve problems until the final results, 3) technical errors, that is students make mistakes
in determining the value of arithmetic operations and wrong use of the math operations. The percentage
of errors in class VI111-3 students of SMP N 7 Sijunjung in solving geometry problems of cube and block
material was 60.34% with the biggest error being procedural error by 34.29% and the smallest error was

tecnichal error by 2.86%.

Keywords—Analysis of student’s errors, conceptual errors, procedural errors, technical errors,

geometry.

PENDAHULUAN

Perkembangan zaman dan era globalisasi begitu
cepat turut mempengaruhi kehidupan bangsa Indonesia.
Oleh sebab itu, pemerintah Indonesia selalu melakukan
berbagai upaya untuk mengikuti perkembangan zaman
salah satunya peningkatan dibidang pendidikan. Salah
satu yang berpengaruh besar dalam dunia pendidikan
adalah matematika, karena matematika adalah ilmu
universal yang banyak berpengaruh untuk perkembangan
ilmu pengetahuan sehingga bukan hanya untuk keperluan
kalkulasi. Matematika adalah salah satu bidang studi yang

mempunyai  peranan penting dalam  menghadapi
kehidupan sehari-hari [1]. Sehingga pembelajaran
matematika  perlu  ditanamkan sejak dini dan

berkesinambungnan.

Dalam pembelajaran guru memegang peranan
penting sebagai fasilitator, untuk tercapainya hasil
pembelajaran yang baik adalah harapan semua guru. Akan
tetapi, harapan ini belum sepenuhnya tercapai karena
masih banyak siswa yang melakukan kesalahan dalam
memahami pembelajaran matematika, sehingga berakibat
fatal pada saat proses penyelesaian soal matematika. Dari
hasil kerja siswa dalam menyelesaikan soal dapat dilihat
sejauh mana siswa menguasai materi.

Salah satu pokok bahasan matematika yang
membuat siswa seringkali melakukan kesalahan dalam
menyelesaikan soal adalah geometri. Pada referensi [2],
[3], dan [4] ditemukan berbagai kesalahan yang dilakukan

siswa umumnya Yaitu kesalahan konsep dan prosedur
yang tidak tepat dalam menyelesaikan soal geometri serta
salah dalam perhitungan.

Kesalahan siswa dalam menyelesaikan soal
matematika khususnya geometri diharapkan adanya upaya
untuk mengatasinya. Mengingat pelajaran geometri
berguna untuk bekal melanjutkan ke jenjang pendidikan

selanjutnya. Tujuan belajar  geometri untuk
mengembangkan kemampuan berpikir logis,
mengembangkan intuisi spasial, menanamkan

pengetahuan untuk mendukung materi lain, dan bisa
membaca dan menafsirkan argumentasi matematis [5].

Terkait dengan adanya kesalahan yang dilakukan
siswa dalam menyelesaikan soal matematika dalam materi
geometri, peneliti menduga siswa kelas VIII SMPN 7
Sijunjung  juga  mengalami  kesalahan  dalam
menyelesaikan soal matematika bidang geometri. Oleh
karena itu, peneliti melakukan dialog dengan salah
seorang guru matematika SMPN 7 Sijunjung. Informasi
yang diperoleh bahwa siswa kurang menguasai materi
yang diajarkan. Siswa sering melakukan kesalahan dalam
menyelesaikan soal matematika khususnya pada materi
geometri. Kesalahan ini diketahui guru dalam proses
belajar mengajar di kelas maupun dari hasil pekerjaan
siswa dalam tes.

Kesalahan yang sering dilakukan siswa
berdampak pada rendahnya hasil belajar matematika
siswa. Dapat dilihat hasilnya pada tabel 1 rata-rata nilai
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matematika ujian mid semester ganjil siswa kelas VIII
SMPN 7 Sijunjung tahun ajaran 2018/2019.

TABEL 1
RATA-RATA NILAI MATEMATIKA UJIAN MID SEMESTER GENAP
TENTANG TEOREMA PHYTAGORAS DAN LINGKARAN SISWA KELAS VIII
SMPN 7 SIJUNJUNG TAHUN AJARAN 2018/2019

Banvak Nilai

Kelas SiS\B//va Rata-Rata Tertinggi Terendah
VIII-1 30 61,80 96 30
VIII-2 30 68,53 95 30
VIII-3 30 49,46 92 16
VIII-4 29 61,14 90 40
VIII-5 29 63,07 98 40
VIII-6 31 58,84 92 45
VIII-7 30 61,40 98 45
VIII-8 30 58,07 100 30
Jumlah 239

Dari tabel 1 di atas terlihat secara rata-rata nilai
dalam kelas tidak ada kelas yang melebihi Kriteria
Ketuntasan Minimal (KKM) vyaitu 75,00. Walapun ada
siswa yang mencapai nilai KKM bahkan memperoleh
nilai 100 hanya satu-satu, kebanyakan siswa memperoleh
nilai dibawah KKM. Melihat hal ini diperoleh bahwa
masih banyak siswa belum menguasai materi matematika
sehingga siswa banyak melakukan kesalahan.

Kemudian dari hasil uji coba soal yang
dilakukan ditemukan siswa mengalami kesalahan dalam
menyelesaikan soal. Siswa menngalami kesalahan
konseptual, prosedural dan teknik. Kesalahan koseptual
yaitu kesalahan siswa dalam menentukan rumus prisma
yang berbentuk belah ketupat, kesalahan prosedurral yaitu
siswa tidak menyelesaikan jawaban sampai hasil akhir,
sedangakan kesalahan teknik yaitu kesalahan siswa dalam
menentukan hasil operasi pembagian.

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan
dengan guru matematika diperoleh informasi bahwa siswa
mudah lupa dengan rumus yang telah dipelajari
sebelumnya. Selain itu, dalam proses pembelajaran siswa
kurang serius dalam belajar terlihat dari beberapa siswa
yang tidak memperhatikan guru dalam mengajar,
melakukan aktivitas yang tidak berhubungan dengan
pelajaran, dan berbicara dengan teman. Hal-hal inilah
yang dapat menjadi penyebab siswa melakukan
kesalahan dalam menyelesaikan soal.

Dari permasalahan yang dikemukakan di atas
maka perlu dilakukannya analisis kesalahan siswa dalam
menyelesaikan soal geometri.

Analisis berarti penyelidikan terhadap suatu
peristiwa untuk mengetahui keadaan yang sebenarnya [6].
Dari analisis kesalahan ini akan dianalisa jenis kesalahan
yang dilakukan siswa, sehingga guru dapat meminimalisir
kesalahan tersebut. Kemudian diharapkan penguasaan
materi matematika siswa meningkat dan hasil belajar
matematika siswa akan lebih baik.

Berdasarkan uraian sebelumnya, yang dimaksud
dengan jenis-jenis kesalahan dalam penelitian ini adalah
kesalahan yang dilakukan siswa dalam menyelesaikan
soal geometri berdasarkan tahapan Kkastolan, vyaitu

kesalahan  konseptual, Kkesalahan prosedural, dan
kesalahan teknik. Kesalahan konseptual adalah kesalahan
karena salah memahami konsep, fakta, prinsip untuk
menyelesaikan soal. Sedangkan kesalahan prosedural
adalah kesalahan dalam menyusun langkah-langkah
sistematis dalam menyelesaikan suatu soal dan kesalahan
teknik yaitu kesalahan perhitungan dalam melakukan
operasi bilangan dan kesalahan tidak menuliskan variabel

[71.

Tujuan penelitian ini untuk menganalisa jenis
kesalahan yang dilakukan siswa. Sehingga nantinya dapat
meminimalisir kesalahan siswa tersebut.

METODE PENELITIAN

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian
ini adalah pendekatan kualitatif. Sedangkan jenis
penelitian yang digunakan adalah penelitian deskriptif.
Subjek penelitian adalah siswa kelas VIII SMP N 7
Sijunjung. Pemilihan subjek penelitian dilakukan dengan
purposive sampling, vyaitu teknik penentuan sampel
dengan pertimbangan tertentu [8]. Kelas subjek dipilih
dengan meminta pertimbangan guru matematika kelas
VIII SMPN 7 Sijunjung berkaitan dengan kelas yang
memiliki rata-rata prestasi belajar geometri yang rendah.
Setelah berdiskusi dengan guru maka yang menjadi kelas
subjek pada penelitian ini adalah siswa kelas VI1I-3 di
SMPN 7 Sijunjung tahun pelajaran 2019/2020 yang
berjumlah 31 orang.

Data yang digunakan dalam penelitian ini terdiri
atas data kuantitatif. Data kuantitatif merupakan data yang
berupa angka yaitu hasil tes. Instrumen yang digunakan
dalam penelitian ini adalah tes berbentuk uraian.

Analisis data mengacu pada model Miles dan
Huberman, yakni reduksi data, penyajian data, dan
penarikan kesimpulan. Teknik pemeriksaan keabsahan
data yang digunakan yaitu triangulasi teknik [8].

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Penelitian tentang kesalahan siswa dalam
menyelesaikan soal geometri terkait materi kubus dan
balok kelas VIII SMPN 7 Sijunjung tahun pelajaran
2019/2020 dengan tujuan untuk mendeskripsikan
kesalahan  siswa  melakukan  kesalahan  dalam
menyelesaikan soal geometri serta mengetahui persentase
kesalahan siswa. Peneliti memberikan soal tes geometri
materi kubus dan balok kepada 29 siswa kelas VIII-3
SMPN 7 Sijunjung, karena 2 orang siswa tidak hadir
disebabkan sakit. Adapun deskripsi jumlah kesalahan dari
subjek penelitian setiap item soal dapat dilihat pada Tabel
2 berikut.

TABEL 2
DESKRIPSI JUMLAH KESALAHAN SETIAP ITEM SOAL

Item Soal Kesalahan Total
K1 K2 K3
1 5 14 1 20
2 7 3 1 11
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3 5 17 - 22
4 15 2 - 17
Total 32 36 2 70
Persentase | 45.71% | 51.43% 2.86% 100%
Keterangan:

K1 : Kesalahan Konseptual
K2 : Kesalahan Prosedural
K3 : Kesalahan Teknik

Berdasarkan hasil analisis jawaban siswa,
diperolen jenis kesalahan vyang dilakukan siswa
diklasifikasikan berdasarkan kriteria kesalahan Kastolan
yaitu kesalahan konseptual, kesalahan prosedural dan
kesalahan teknik.

Kesalahan konseptual yang dilakukan oleh
siswa, yaitu: 1) siswa salah dalam menggunakan rumus
volume kubus. Minsalnya pada soal diketahui rusuk bak

mandi berbentuk kubus 1,4 meter dan berisi air %bagian,

kemudian air tersebut digunakan untuk mengisi wajan
berbentuk kubus dengan panjang rusuk 80cm, ternyata
siswa tidak paham maksud soal sehingga tidak tahu rumus
yang digunakan, sehingga ia hanya mengalikan%dengan
panjang rusuk wajan kemudian mengalikan hasilnya
dengan rusuk bak mandi, 2)Siswa salah dalam
menentukan rumus luas permukaan balok, Yaitu Siswa
menuliskan rumus luas permukaan balok = pxl + lxt +
pxt , 3) siswa tidak menuliskan dan salah dalam
menentukan rumus luas permukaan dinding berbentuk
balok. Minsalnya pada soal diketahui sebuah gedung
berbentuk balok dengan ukuran dinding bagian dalamnya
panjang 15 meter, lebar 10 meter dan tinggi 4 meter.
siswa mengalikan panjang, lebar dan tinggi balok
tersebut, yaitu 15 x 10 x 4 = 600.

Kesalahan konseptual adalah kesalahan siswa
dalam memilih maupun menerapkan rumus volume, luas
permukaan dari kubus dan balok. Sesuai dengan referensi
[6] dan [9] yang menyatakan bahwa kesalahan konseptual
yaitu ketika siswa tidak dapat menerapkan rumus atau
sifat atau aturan dari materi terkait. Selain itu, referensi [4]
dan [10] menyatakan ketika siswa tidak mampu
menemukan rumus yang tepat untuk menyelesaikan soal
yang diberikan maka siswa dikategorikan mengalami
kesalahan konseptual.

Berikut salah satu hasil pekerjaan siswa yang
mengalami kesalahan konseptual pada Gambar 1.

Gambar 1. Kesalahan konseptual yang dilakukan oleh
siswa

Dilihat dari hasil pekerjaan siswa, siswa salah
dalam menggunakan rumus dari volume kubus. Pada soal
diketahui bak mandi berbentuk kubus dengan rusuk 1,4m,

. .. . . 3 .
siswa diminta menentukan sisa volume air 5 dari bak

mandi dikurang dengan volume wajan berbentuk kubus
dengan panjang rusuk 80cm. Ternyata siswa tidak paham
maksud soal sehingga siswa tidak tau rumus yang akan

digunakan, sehingga ia hanya mengalikan gdengan

panjang rusuk wajan kemudian mengalikan hasilnya
dengan rusuk bak mandi.

Kesalahan prosedural yang dilakukan siswa,
yaitu 1) siswa tidak menyelesaikan soal sampai pada hasil
akhir, yaitu siswa tidak bisa lagi untuk melanjutkan
penyelesaian soal sesuai dengan permintaan soal atau
siswa hanya menuliskan informasi yang diketahui dari
soal sehingga masih dibutuhkan langkah lanjutan agar
memperoleh hasil akhir yang benar. Misalnya, siswa telah
benar dalam menuliskan dan menerapkan rumus, tetapi
siswa terhenti dan membiarkannya karena tidak dapat
melanjutkannya lagi, 2) siswa tidak menyelesaikan soal
dengan langkah-langkah pengerjaan soal yang benar.
Misalnya siswa hanya mengalikan apa yang diketahui dari
soal saja, melakukan langkah-langkah yang asal tidak
sesuai permintaan soal atau tidak jelas. 3) siswa salah
dalam menentukan rumus, jika siswa salah dalm
menentukan rumus tentu langkah pengerjaan soal
seterusnya tidak akan sesuai dengan permintaan soal,
karena rumus sebagai langkah awal dalam pengerjaan
soal. Sejalan dengan referensi [4] dan [7] mengungkapkan
bahwa kesalahan prosedural adalah kesalahan siswa
dalam menyusun langkah-langkah pengerjaan soal. Selain
itu, referensi [9], [11] dan [12] mengungkapkan bahwa
siswa yang tidak melanjutkan pengerjaan soal dan tidak
mengerjakannya  dengan  langkah-langkah  sesuai
permintaan soal maka termasuk kesalahan prosedural.

Berikut salah satu hasil pekerjaan siswa yang

al pada Gambar 2.
T ]

+

Gambar 2. Kesalahan prosedural yang dilakukan oleh
siswa

Dari gambar 2, terlihat siswa tidak
menyelesaikan soal sampai pada hasil akhir. Siswa hanya
sampai menentukan nilai dari n = 6cm . Siswa tidak
lanjut mensubsitusikan nilai n keadalam panjang, lebar
dan tinggi dan langkah selanjutnya. Hal ini berarti siswa
melakuakan kesalahan prosedural, yaitu tidak dapat
meneyelesaikan soal sampai pada hasil akhir, sehingga
perlu dilakukan langkah-langkah selanjutnya.

Kesalahan teknik yang dilakukan siswa, yaitu 1)
siswa salah dalam menentukan hasil perhitungan,
minsalnya siswa salah dalam menentukan hasil perkalian
biasa, perkalian pecahan dan pembagian, 2) siswa salah
dalam mensubsitusikan nilai, karena salah dalam
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mensubsitusikan  nilai akan mengakibatkan hasil
perhitungan menjadi salah. 3) siswa salah dalam
menentukan operasi perhitungan, minsalnya siswa
melakukan penjumlahan yang seharusnya perkalian.
Kesalahan teknik vyaitu kesalahan siswa dalam
perhitungan matematika. Sejalan dengan ini, referensi [7]
mengungkapkan bahwa kesalahan teknik yaitu siswa
salah dalam melakukan perhitungan.

Berikut salah satu hasil pekerjaan siswa yang
mengalami kesalahan teknik dapat dilihat pada Gambar 3.
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Gambar 3. Kesalahan teknik yang dilakukan oleh siswa

Dari gambar 3, terlihat bahwa siswa salah dalam
menentukan tinggi dari balok, siswa menuliskan t =
4,1 m. Seharusnya nilai yang didapatkan ¢t = 4 cm, siswa
salah dalam menetukan hasil operasi hitung pembagian
dan siswa juga salah dalam menentukan satuan, siswa
menuliskan meter yang seharusnya senti meter. Kesalahan
yang dilakukan siswa tersebut digolongkan kedalam
kesalahan teknik, yaitu kesalahan menentukan nilai
operasi hitung dan menuliskan satuan.

Dari hasil perhitungan persentase kesalahan yang
dilakukan siswa diperoleh kesalahan yang paling banyak
dilakukan siswa yaitu kesalahan prosedural sebesar
51.43%, kemudian kesalahan konseptual sebesar 45.71%,
dan kesalahan teknik sebesar 2.86%. Kesalahan yang
paling banyak dilakukan siswa ialah kesalahan
prosedural. Hal ini sejalan dengan referensi [13] yang
menyatakan bahwa kesalahan yang paling banyak
dilakukan oleh siswa adalah kesalahan prosedural.
Berdasarkan wawancara dengan siswa, Siswa melakukan
kesalahan karena merasa kesulitan dan kurang mengerti
dalam melakukan lankah penyelesaian soal, siswa tidak
mengulang pembelajaran dirumah, siswa ceroboh dalam
mengerjakan soal dan tidak memeriksa kembali jawaban
yang telah dikerjakan sebelum dikumpulkan.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan
yang telah dilakukan, peneliti dapat mengambil
kesimpulan kesalahan yang dilakukan oleh siswa Kelas
VIII-3 SMP Negeri 7 Sijunjung dalam menyelesaikan
soal geometri terkait materi kubus dan balok adalah
kesalahan konseptual, prosedural, dan teknik.

1. Kesalahan konseptual, vyaitu siswa melakukan
kesalahan dalam memilih maupun menerapkan rumus
volume, luas permukaan dari kubus dan balok.

Kesalahan ini terjadi sebesar 45,71% dari total
seluruh kesalahan.

2. Kesalahan  prosedural, yaitu siswa tidak
meneyelesaikan langkah penyelesaian sampai hasil
akhir dan kesalahan siswa dalam menyusun langkah-
langkah pengerjaan soal. Kesalahan ini ditemukan
sebesar 51.43% dari total seluruh kesalahan.

3. Kesalahan teknik, yaitu siswa melakuakan kesalahan
dalam menentukan hasil perhitungan operasi dasar
matematika (perkalian dan pembagian), siswa salah
dalam mensubsitusikan nilai, dan siswa melekukan
kesalahan dalam menentukan operasi hitung
matematika. Kesalahan ini ditemukan sebesar 2.86%
dari total seluruh kesalahan.
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